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ABSTRAK

Ikan Molly Merah (Poecilia sphenops) ialah salah satu jenis komoditas ikan hias
yang warnanya cantik dan bernilai ekonomis. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
kemampuan air rendaman daun ketapang dalam meningkatkan kualitas warna ikan dan
meningkatkan performa produksi ikan molly merah (Phocilia sphenops). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan A, (100% air tawar (kontrol). Perlakuan B (75% air
tawar + 25% air rendaman daun ketapang). Perlakuan C, (50% air tawar + 50% air rendaman
daun ketapang). Perlakuan D, (25% air tawar + 75% air rendaman daun ketapang). Perlakuan
E, (100% air rendaman daun ketapang). Berdasarkan hasil yang didapat nilai tingkat
kelangsungan hidup (TKH) tertinggi pada perlakuan A, B, dan D sebesar 100%. Laju
pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada perlakuan C dengan nilai sebesar (1,87%).
Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan C sebesar 0,22 gram, dan
pertumbuhan Panjang terbaik terdapat pada perlakuan C sebesar 0,37 cm. kualitas warna
terbaik terdapat pada perlakuan B dengan warna yang paling disukai sebanyak 17 orang.

Kata kunci: Ikan Molly Merah, Kelangsungan Hidup, Kualitas warna, Pertumbuhan,
Rendaman daun ketapang.

ABSTRACT

Red Molly fish (Poecilia sphenops) is a type of ornamental fish commodity that has
beautiful colors and economic value. The aim of the research was to determine the ability
of water soaked in ketapang leaves to improve the color quality of fish and increase the
production performance of red molly fish (Phocilia sphenops). The method used in this
research was a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5 treatments and 3
replications. Treatment A, (100% fresh water (control). Treatment B (75% fresh water +
25% ketapang leaf soaking water). Treatment C, (50% fresh water + 50% ketapang leaf
soaking water). Treatment D, (25 % fresh water + 75% water soaked in ketapang leaves).
Treatment E, (100% water soaked in ketapang leaves). Based on the results obtained, the
highest survival rate (TKH) value in treatments A, B, and D was 100%. Growth rate The
highest daily growth was in treatment C with a value of (1.87%). The highest absolute weight
growth was in treatment C at 0.22 grams, and the best length growth was in treatment C at
0.37 cm. The best color quality was in treatment B with the most preferred color by 17
people.
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PENDAHULUAN

Ikan molly (poecilia sphenops)
merupakan ikan hias yang berasal dari
meksiko, memiliki warna yang cantik dan
tergolong sebagai salah satu anggota
familia poecilidae yang tersebar diseluruh
dunia termasuk Indonesia (Koutsikos et
al., 2018)lIkan molly memiliki ukuran
tubuh relatif kecil jika dibandingkan
dengan ikan lainnya, namun Panjangnya
dapat mencapai sekitar 11- 12 cm
(Septiyan et al., 2017). lkan molly
memiliki masa hidup kurang lebih tiga
tahun dan membutuhkan waktu sekitar 15
bulan untuk berkembang biak (Froes dan
Pauly (2014). Ikan molly betina memiliki
sirip punggung yang lebih kecil dan
berbentuk bulat, sedangkan ikan molly
jantan memiliki sirip punggung yang lebih
lebar dan panjang (Boschuang & Mayden,
2004).

Warna pada ikan hias selain cantik
juga menjadi salah satu faktor penentu
nilai jual di mana semakin cerah warna
dan coraknya semakin tinggi harganya.
Mekanisme perubahan warna pada tubuh
ikan hias secara morfologis, terjadi akibat
peningkatan jumlah sel kromatofor yang
bersifat permanen, sebaliknya perubahan
suhu, pH, cahaya, dan stres diakibatkan
karena mekanisme perubahan fisiologis
yang bersifat sementara (Franzisca &
Costa, 2009).

Kendala utama yang
pembudidaya ikan hias sering alami ialah
memudarnya warna ikan jika lama
disimpan dikolam atau akuarium
(Lesmana, 2002). Pudarnya warna
disebabkan karena adanya perubahan
jumlah pigmen yang ada pada tubuh ikan
molly merah (Mukti et al., 2023). Daun
ketapang mengandung zat seperti tanin.
Saponin, klorofil, flavonoid, alkaloid, dan
fenol yang dapat berfungsi sebagai
pewarna alami (Putri et al., 2017).
Senyawa metabolit sekunder yang
dimiliki  daun  ketapang  mampu
meningkatkan  deposite sel  warna
(kromatofor) pada dermis ikan jika

diserap oleh tubuh ikan (Puspitasari et al.,
2021). Penelitian sebelumnya diketahui
spektrum cahaya LED biru memberikan
pengaruh pertumbuhan serta kualitas
warna ketika dipaparkan pada yuwana
ikan badut (Novita et al., 2019), pengaruh
pemberian pakan yang ditambahkan
esktrak wortel guna meningkatan warna
pada ikan mas koki dan penambahan daun
ketapang guna meningkatkan kualitas
warna ikan Guppy (Poecilia reticulata)
(Haqg et al., 2022) itian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan air rendaman
daun ketapang dalam meningkatkan
kualitas warna ikan serta performa
produksi ikan molly merah (Phocilia
sphenops).

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelian ini dilaksanakan pada
bulan Juli sampai Agustus 2023 di
Laboratorium  Akuakultur  Universitas
Pendidikan Muhammadiyah Sorong, dan
untuk analisa kualitas air dilaksanakan di

Laboratorium  Terpadu  UNIMUDA
Sorong. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 ulangan dan 5

perlakuan, (merujuk hasil penelitian (Haq
et al., 2022) berikut perlakuannya:

A: Tanpa perendaman

B: Perendaman 25% air daun ketapang

C: Perendaman 50% air daun ketapang

D: Perendaman 75% air daun ketapang

E: Perendaman 100% air daun ketapang

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
mendukung  penelitian  ini  berupa,
timbangan digital, seser ikan, box
container, kamera DSLR, gelas ukur,
thermometer, DO meter, pH meter. Bahan
penelitian yang digunakan ialah ikan
molly merah, pakan ikan hias, daun
ketapang dan air tawar.

Prosedur Penelitian
Persiapan Wadah
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Pemeliharaan menggunakan wadah
berupa Box container dengan ukuran
(43,5x29x25) cm sebanyak 15 buah. Box
container dicuci hingga bersih dan
dikeringkan kemudian diisi air dengan
volume 10 L.

Persiapan Hewan Uji

Ikan molly vyang digunakan
merupakan ikan hasil budidaya petani di
Kabupaten sorong dengan ukuran 3,0 - 3,6
cm dengan jumlah 150 ekor.

Preparasi Daun Ketapang

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ialah daun ketapang kering
sebanyak 51 gram. Daun ketapang dicuci
hingga bersih lalu dibilas di air mengalir,
daun yang sudah bersih kemudian dijemur
hingga kering dibawah sinar matahari.
Daun ketapang yang sudah Kkering
kemudian ditimbang sesuai takaran.
Setelah ditimbang daun yang sudah kering
direndam kedalam air sebanyak 10 L di
setiap wadah uji. lkan yang ditebar
sebanyak 10 ekor di masing-masing
perlakuan.

Pemeliharaan Hewan Uji

Ikan molly dipelihara selama 21
hari. Pemberian makan dilakukan dua kali
dalam sehari, dari pukul 08:00 pagi - sore
16: WIT.

Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan
sehari sekali selama 21 hari pemeliharaan
dengan menggunakan parameter Suhu,
pH, dan oksigen terlarut (Do).

Analisis Data

Data yang didapat kemudian
diproses menggunakan bantuan Microsoft
Exel. Analisis data dikerjakan dengan
bantuan varian (ANOVA) dan juga
menggunakan SPSS versi 25 apabila
ditemukan perbedaan nyata maka akan
dilakukan pengujian lebih lanjut dengan
Uji Duncan.

Parameter Uji
Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup adalah
jumlah ikan yang bertahan hidup dari awal
sampai  akhir  penelitian.  dihitung
menggunakan rumus (Goddard, 1996).

TKH= ¥y 100
No

Keterangan:
TKH: Tingkat kelangsungan hidup
(%)

Nt : Jumlah ikan pada akhir
pemeliharaan (ekor)

No : Jumlah ikan pada awal
pemeliharaan (ekor)

Laju Pertumbuhan Harian

laju pertumbuhan harian ikan dapat
dihitung menggunakan rumus (Akrami et
al., 2013) sebagai berikut:

LPH (% hari) = 22210 109

Keterangan:

LPH : Laju pertumbuhan harian

Wt : Bobot rata-rata individu pada
waktu ke-t (g ekor)

Wo : Bobot rata-rata individu pada
waktu ke-0 (g ekor)

t . Lama percobaan (hari)

Pengukuran Panjang Total

Panjang keseluruhan ikan diukur
menggunakan penggaris dengan skala
centimeter (cm). Dihitung dengan rumus
dari (Effendi, 1979) dalam (Barus et al.,
2014)

P, =P,-P,
Keterangan:
B, : Pertumbuhan panjang mutlak
ikan (cm)

P, : Panjang akhir ikan (cm)
P, . Panjang awal ikan (cm)
Pengukuran Berat Mutlak
Berat mutlak ikan diukur dengan
timbangan digital dan perhitungan
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dihitung dengan rumus (Effendi, 1979)
dalam (Barus et al., 2014):
WaW,_W,

Keterangan:

W,  :Pertumbuhan berat mutlak ikan
W, : Berat akhir ikan (Q)

W, : Berat awal ikan (Q)

Persentase Kualitas Warna

Keragaman warna visual ikan molly
diambil dengan menggunakan kamera
DSLR (Digital Single Reflex) 16 Mega

Pixe (MP). Masing-masing perlakuan
memerlukan tiga sampel foto dengan tiga
ulangan.  Selanjutnya hasil gambar
tersebut dianalisis menggunakan
Purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat kelangsungan hidup

Hasil perhitungan tingkat
kelangsungan hidup ikan molly merah
selama 21 hari pemeliharaan dapat dilihat
pada grafik berikut:

g
120 ~
g b b
T 100 -
& 80
=4
> 60 -
[72]
=4
S 40 -
&
X 20
IS
= 0
(@)
=] A (Kontrol) B (25%)
I_

C(50%) D (75%) E (100%)

Perlakuan

Gambar 1. Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH)

Berdasarkan Gambar 1 yang
menunjukan bahwa tingkat kelangsungan
hidup tertinggi terdapat pada perlakuan A
100%, B 100%, D 100% dan E 96,7%.
Kelangsungan hidup terendah berada
diperlakuan C dengan persentase 90%.
Dari hasil analisis varian (ANOVA)
menunjukan bahwa pengaruh perendaman
daun  ketapang berpengaruh  nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan
molly merah (p<0,05).

kelangsungan hidup pada
perlakuan C mendapatkan nilai sebesar
90% dibandingkan dengan perlakuan
rendaman daun ketapang lainnya. Hal ini
diduga karena tingginya nilai pH yang ada
yaitu sebesar 8,67 — 9,10 pada perlakuan
C sehingga menyebabkan ikan stress dan
mati (Neuman et al., 2023). (Manurung et

al., 2019) menyatakan bahwa biotik dan
abiotik seperti pH dan salinitas memiliki
pengaruh pada kelangsungan hidup ikan

Tingkat kelangsungan hidup ikan
molly dari hasil penelitian disetiap
perlakuan berada diatas 50%. Tingkat
kelangsungan hidup jika lebih dari 50%
dianggap baik, 30-50% dianggap sedang,
dan kurang dari 30% dianggap buruk
(Mulyani et al., 2014).

Daun ketapang dikenal sebagai
bahan alami yang mampu menetralisir pH
dan mengubah warna air menjadi coklat
(Kadarini et al., 2010). Oleh karena itu,
daun ketapang yang diberi dosis yang
sesuai mampu meningkatkan
kelangsungan hidup ikan. (Scabra et al.,
2022) menyatakan bahwa daun ketapang
tidak memiliki sifat toksitsitas sehingga
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tidak membahayakan kelangsungan hidup
ikan
Laju Pertumbuhan Harian

Hasil perhitungan Laju
Pertumbuhan Harian hidup ikan molly

Laju Pertumbuhan
Harian (%)
OQUITOUIOUIO0OUTIO U1

ONUINONUINON

merah selama penelitian dapat dilihat
sebagai berikut:

+— O

LooorFPRERENN

Kontrol (A) B (25%)

C(50%) D (75%)

E (100%)

Perlakuan

Gambar 2. Laju Pertumbuhan Harian (LPH)

Berdasarkan Gambar 2 diatas
diketahui laju  pertumbuhan harian
tertinggi terdapat pada perlakuan pada
perlakuan C dengan nilai (1,87%), A
(1,63%) B (1,70%), D (1,52%) dan laju
pertumbuhan terendah terdapat pada E
dengan nilai (0,94%). Dari hasil analisis
varian (ANOVA) menunjukan bahwa
pengaruh rendaman daun ketapang tidak
berpengaruh nyata pada laju pertumbuhan
harian ikan molly merah (p>0,05).

Hal ini dikarenakan daun ketapang
tidak mengandung zat yang mengacu
pertumbuhan ikan seperti protein (Rizal et
al., 2021). Melaikan daun ketapang
mengandung senyawa metabolit sekunder
yang baik bagi ikan (Puspitasari et al.,
2021).

Pertumbuhan ikan molly merah
dipengaruhi  oleh  beberapa faktor
eksternal dan internal, adapun faktor
internal mencakup karakteristik genetik,
tahan terhadap penyakit. sedangkan faktor

eksternal mencakup aspek fisika, kimia
air dan biologis perairan (Hidayat et al.,
2013). Mizanur et al., 2014 menyatakan
bahwa adatiga variabel penting yang
secara bersama-sama  mempengaruhi
pertumbuhan ikan vyaitu, kecepatan
pemberian makan, suhu air, dan ukuran
ikan. Setiap jenis ikan mempunyai kisaran
optimal untuk tumbuh secara maksimal.
Selain itu, lingkungan yang mendukung
menghasilkan reaksi yang lebih baik
terhadap pakan hingga menghasilkan
partumbuhan yang optimal (Scabra et
al.,2022). Laju pertambahan bobot
bergantung pengaruh fisika, kimia
perairan, dan interaksinya (Arafah, 2021).

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Hasil perhitungan rata-rata bobot
mutlak ikan molly merah selama 21 hari
pemeliharaan dapat dilihat pada grafik
berikut:
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Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Bobot Mutlak
Berdasarkan gambar 3 dengan laju pertumbuhan organisme

menunjukan rata-rata pertumbuhan bobot
mutlak ikan molly merah tertinggi
terdapat pada perlakuan C sebesar 0,22 gr,
perlakuan B sebesar 0,19 gr, perlakuan A
sebesar 0,19 gram, perlakuan D sebesar
0,16 gr dan perlakuan E sebesar 0,12 gr.
Dari hasil analisis varian (ANOVA)
menunjukan bahwa pengaruh perendaman
daun  ketapang berpengaruh  nyata
terhadap pertumbuhan bobot mutlak ikan
molly merah (p<0,05).

Hal ini dapat terlihat bahwa
disemua perlakuan umunya memiliki pola
yang serupa dimana adanya peningkatan
pertumbuhan selama masa pemeliharaan,
ikan menggunakan pakan sebagai sumber
energi  dan lingkungan optimal untuk
tumbuh (Scabra et al., 2022).

(Scabra & Setyowati, 2019)
menyatakan ~ bahwa  kualitas  air

akuati. Pertumbuhan Ikan akan menjadi
baik jika di dipelihara dengan kondisi
yang optimal. Penggunaan jumlah daun
ketapang yang berbeda setiap
perlakuannya menyebabkan terjadinya
pertumbuhan bobot yang berbeda pada
ikan  molly merah. Perbedaan ini
disebabkan oleh kemampuan daya serap
nutrisi ikan pada pakan (Mulia et al.,
2023). Perbedaan berat ikan pada setiap
perlakuan  dapat  terjadi karena
dipengaruhi oleh sejumlah variabel, baik
internal maupun eksternal. Faktor internal
(genetis, imunitas, sistem pencernaan) dan
faktor eksternal berupa parameter kualitas
perairan (Hidayat et al., 2013).

Pertumbuhan Panjang Mutlak
Perhitungan rata-rata panjang
mutlak selama 21 hari pemeliharaan dapat

pemeliharaan  berkorelasi  langsung dilihat pada grafik dibawah ini:
- 50 - b
£ 40 - T b
\E/ T
= 30
c
S, 20 A
c
£ 10
0,0 T T T T 1
kontrol (A) B (25%) C (50%) D (75%) E (100%)

Perlakuan

Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak
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Berdasarkan grafik diatas dapat
dilihat bahwa nilai pertumbuhan panjang
mutlak tertinggi pada perlakuan C sebesar
0,37 cm, perlakuan D sebesar 0,37 cm,
perlakuan E sebesar 0,35 cm, perlakuan A
sebesar 0,30 cm, dan perlakuan B sebesar
0,26 cm. Dari hasil analisis varian
(ANOVA) menunjukan bahwa pengaruh
perendaman daun ketapang berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan Panjang
mutlak ikan molly merah (p<0,05).

Meningkatnya pertumbuhan
Panjang mutlak  dikeathui  bahwa
pengaruh rendaman daun Ketapang
menjadikan kondisi ikan lebih baik. Daun
ketapang mengandung zat alami berupa
senyawa seperti tanin yang mampu
menetralisir pH (Sine & Fallo, 2016).
Tanin mampu menetralisir tingginya pH
dalam pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan serta memperbaiki kualitas air
menjadi lebih optimal (Bryan, 2017).
Selain itu, kondisi lingkungan yang
optimal menyebabkan meningkatnya
respon ikan terhadap pakan yang
diberikan, sehingga menghasilkan energi
yang digunakan dalam pertumbuhan
panjang (Scabra et al., 2022).

Perbedaan pertumbuhan panjang
ikan molly merah disebabkan oleh
kemampuan ikan dalam menyerap daun
ketapang dan nutrisi pakan, berdasarkan
penelitian, ikan molly merah yang diukur
panjang tubuhnya memliki ukuran
berbeda-beda antara ikan satu dengan satu
lainya (Mulia et al., 2023).

Salah satu unsurhara yang
diperlukan untuk perkembangan panjang
ikan adalah protein, sekaligus sebagai
sumber energi, jumlah protein dalam
pakan mempunyai pengaruh langsung
terhadap  panjangnya  tubuh ikan
(Anggraeni &  Abdulgani, 2013).
Meningkatnya pertumbuhan Panjang ikan
disebabkan juga adanya penurunan
tingkat stress terhadap kondisi lingkungan
nya (Fidyandini et al., 2016).

Kualitas Warna

Kualitas warna ikan terjadi
disebabkan karena adanya sel pigmen
yang terdapat pada dermis atau sisik ikan,
baik di luar maupun di bawah sisik
(Septiyani et al., 2017).
Daun Ketapang mengandung senyawa
seperti tanin, saponin, flavonoid,
alkaloid yang berpotensi  menjadi  zat
pewarna alami (Putri et al., 2017).
metabolit sekunder memiliki peran
penting dalam pigmentasi warna ikan
(Puspitasari et al., 2021). Penampilan
visual ikan hias umumnya dipengaruhi
oleh senyawa metabolit seperti karotenoid
yang diserap oleh tubuh ikan (Gouveia et
al., 2003) dalam (Puspitasari et al., 2021).

Ada beberapa aspek yang
mempengaruhi  pigmentasi  karatenoid
antara lain status kesehatan dan kondisi
lingkungan. (Utayashiva et al., 2014)
menyatakan bahwa faktor lingkungan
merupakan faktor utama  yang
mempengaruhi pigmentasi pada ikan.
Karatenoid merupakan senyawa yang
berbentuk karoten. Komponen utama
dalam pembentukan pigmen warna merah
dan kuning yang banyak mendominasi
ikan hias ialah adanya pigmen karatenoid
(Satyani & Sugito, 1997) dalam (Subamia
etal., 2010).

Mekanisme perubahan warna
secara  fisiologis  disebabkan oleh
pergerakan sel pigmen kromatofor yang
bersifat sementara sedangkan mekanisme
secara morfologis bersifat permanen dan
disebakan oleh jumlah sel pigmen
kromatofor bertambah atau berkurang
yang dipengaruhi oleh komposisi pakan
(Nafsihi et al., 2016). Pengukuran
kecerahan warna menggunakan metode
penilaian dengan membandingkan gradasi
warna dengan warna ikan uji (Aras et al.,
2016).
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Gambar 5. Kualitas Warna lkan dan Warna; Kualitas warna control (K) perlakuan
penambahan daun ketapang 25%, 50%, 75%, dan 100%. Semakin tinggi persentase maka
warna akan semakin kontras dan semakin rendah persentase maka warna semakin pudar

Setelah mengambil foto sampel
kualitas warna ikan menggunakan kamera
DSLR (Digital Single Reflex) 16
Megapiksel (MP) yang diambil pada awal

dan akhir penelitian memperoleh hasil
foto sampel kualitas warna ikan dengan
gradasi warna secara visual.
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Gambar 6. Persentase Penilaian Kualitas Warna
Persentase  penilaian  kualitas penilaian kualitas warna ikan molly yang

warna dilakukan oleh panelis dengan paling banyak disukai terdapat pada

jumlah responden sebanyak 50 orang
(Haq et al., 2022). Pengambilan sampel
menggunakan Teknik purposive
sampling.

Berdasarkan Gambar di atas
menunjukan bahwa respon dari persentase

perlakuan B (25% air rendaman daun
ketapang) dengan kode warna orange
cerah sebanyak 17 orang. Perlakuan D
(75% air rendaman daun ketapang)
dengan kode warna merah pekat sebanyak
13 orang panelis, perlakuan E (100% air
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rendaman daun ketapang) dengan code
warna merah kehitaman sebanyak 9 orang
panelis, perlakuan C (50% air rendaman
daun ketapang) dengan kode warna
orange kecoklatan sebanyak 7 orang, dan
perlakuan A Kontrol (100% air tawar)
dengan kode warna putih sebanyak 4
orang panelis.

Pemberian dosis yang tinggi
terhadap perlakuan rendaman daun
ketapang menyebabkan warna air berubah
menjadi merah  kecoklatan  dan
menyebakan warna ikan molly pada
perlakuan E berubah menjadi merah
kecoklatan (Haq et al., 2022). Sedangkan
rendaman daun ketapang dengan dosis
rendah pada perlakuan B

menjadikan warna ikan molly
menjadi warna orange cerah. Diketahui
bahwa rendaman daun ketapang pada
perlakuan B dengan dosis rendah adalah
perlakuan yang baik dimana mendapatkan
penilaian paling disukai sebanyak 17
orang.

Daun ketapang mengandung zat
seperti tanin, saponin, klorofil, flavonoid,
alkaloid, dan fenol yang dapat berfungsi
sebagai pewarna alami (Putri et al., 2017).
Senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada daun Kketapang Yyang
direndam dengan air menyebabkan
peningkatan  penyerapan sel warna
(kromatofor) ke dalam tubuh ikan
sehingga  meningkatkan  konsentrasi
senyawa tersebut pada dermis ikan
(Puspitasari et al., 2021). Hasil
perendaman daun ketapang menyebabkan
terjadinya perubahan warna air menjadi
merah. Perubahan warna ikan molly
menjadi merah dipengaruhi oleh tingginya
dosis yang diberikan (Novita et al. 2019).

Kualitas Air

Selama 21 hari pemeliharaan,
pengukuran kualitas air dilakukan satu
kali sehari sebagai berikut:

Tabel 1. Parameter fisika kimia air ikan molly merah

Perlakuan
Parameter kontrol 25% 50% 75% 100% Pustaka
pH 8,50-890 8,67-8,90 8,67-9,10 8,57-890 8,63-8,90 6-9 Bachtiar (2002),

Suhu (°C) 25,3-28,7 25,2-28,7 25,1-29,0 25,1-289 25,2-29,0 27°C-29°C,
Jele et al., (2023)
DO(mgL?) 3,60-673 313-6,73 3,60-653 3,57-6,43 3,10-6,47 5-7 Bachtiar, (2002)

Berdasarkan tabel diatas pH air
yang telah diukur selama penelitian 21
hari berada diantara 8,50 — 9,10. Nilai DO
yang didapat berkisar 3,13 - 6,73 mg/L-
1). Hasil derajat keasaman pH selama
penelitian menunjukkan bahwa ikan
molly merah masih dapat bertahan dan
berkembang dalam kisaran tersebut.
Kisaran pH yang optimal bagi ikan hias
yakni berkisar pH 6 - 9 (Amalia, 2016).
Nilai tersebut tidak berbeda secara
signifikan dengan nilai yang didapat pada
saat penelitian.

Suhu merupakan aspek terpenting
dalam air karena mempengaruhi kadar

oksigen yang terlarut  diperairan.
Meningkatkan waktu reaksi senyawa air,
dan menentukan massa jenis cairan
beserta penyusunnya (Ridwantara et al.,
2019). Kecerahan warna ikan Molly
Merah terbaik dihasilkan pada perlakuan
suhu 27°C dan 29°C, lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan pada
suhu 31°C menandakan bahwa kualitas
warna lebih baik jika suhu tidak terlalu
tinggi (Jele et al., 2023)

Kisaran Suhu yang didapat selama
penelitian berkisar 25,1°C-28,9°C. lkan
Molly merupakan spesies eurytermal yang
dapat beradaptasi pada suhu optimum
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yang berkisar sekitar 25-31°C (Arsyad,
2020).

Oksigen  terlarut ~ merupakan
komponen terpenting dalam budidaya
ikan hias air tawar. Oksigen terlarut
adalah jumlah oksigen yang terlarut
didalam air (Mufakkir, 2016). (Agusnimar
& Rosyadi, 2013) menyatakan oksigen
terlarut yang baik bagi ikan hias yang
dibudidayakan adalah sekitar 5 dan 7 ppm.
Penurunan  kadar  oksigen terlarut
disebabkan oleh pengaruh meningkatnya
salinitas seiring dengan bertambahnya
konsentrasi daun ketapang. Penurunan
oksigen terlarut dapat menggunakan
aerasi (Zahidah et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan diketahui bahwa pengaruh
perendaman daun ketapang mampu
meningkatkan tingkat kelangsungan hidup
ikan molly merah dengan perlakuan
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